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ABSTRAK

INDUKSI AKAR RAMBUT TANAMAN Errcario gambir Roxh
DENGAN PLASMID Ri BEBERAPA GALUR Agrobacterium rhizogenes
SECARA In Vifre

¥eh

Desrina

Sarjana Sains (551} dalam Bidang Kimiz Fakultas MIPA Universitas Andalas
Bibimbing oleh Prof. Dr. Sumaryati Syukur, MSe dan Dr. Zozy Anecloi Noli, MP

Penelitian mengenai induksi skar rambut tanaman {0 gambir Roxh melalui
rensformasi gen  Agrobacterivm rhizogenes ke dalam kromosom lanaman telah
dilakuken pada bulan Februard sampai Juli 2006 i Lsboratorium Biokimis, Jurusan
Kimia dan Laboratorium Fisiclogi Tumbuhan, Jurusan Biolopi, Fakullas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas. Tujuan dari penclitian ini adalah
uniuk mendapatkan palor 4 efizogenes vang terbaik untuk indekst akar mmbuot
tanaman L gambir Roxb dan unek mengetshue kandunpgsn katekin dari tanaman ¢/
gambir Roxb hasil tansformasi, Rancanpan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6
ulangan. Sebagai perlakuan adslah inokulasi dengan A rhizogenes galur Ad, LRA
9457, ATCC 15834 dan tanpa inokulasi schagai kentrol. Metoda spektrofotomelri
digunakan untuk menentuksn kandungan katekin, Hasil menunjukkan ketipa galur 4.
rhizagenes mampu menginduksi akar rambut enaman (1 gambir Roxh dengan galur
terbaik adalah ATCC 15834, Kandungan katekin 0,596% didapatkan dari pengukuran
absorban ekstrak tanaman L0 gombir Roxb hesil transformasi pada panjang
gelombang 280 nm,

kata Kunci : Uncarig gambir Roxh, Agrobacierium rhizegenes, kullur skar rambut,
katekin,
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gambir {Uncaria gambir Roxb) meropakan tanaman darl keluarga Rubiaceae,

Semenanjung Malaka dan Dataran Cina. Tanaman gambir meripakan komoditas
ekspor Sumatera Barat dan menjadi salab satu komoditas perkebupan cukup
penting dengan produksi 3403 ton, dimana sebanvak 3084 ton dickspor ke
mancanegara dengan nilai USE 6858000 (Kanwil Deptan Sumbar, 1991 dalam
ldrs dan Adra, 1997), Daerah sentra produkst tanaman i adalah Kabupaten 50
Kota dan  Kabupaten Pesisir Selatan. Tanaman ini  merupakan tapaman
perkebunan rakyat secara turun lemurun sejak 16 abad vang lalu (Muanir, 20000
Bagian tanaman pambir vang mempunyal nilai ckonomis adalah getahnyva
vang mengandung zat penvamak (katekin) (Zamarel dan Hadad, 1991). Senyawn
ini digunakan unluk ramuan makan sirth, obal-obatan, penvamak kulit, pewarna
tekstil, campuran cat, kosmetik dan pembuatan bir. Komponen lain tanaman
gambir adalah tanin, kuersitin dan alkalod (Risfaheri dkk, 1991 dalam Idris dan
Adria, 1997). Sebapai bahan obat, importic gambie dar Indonesia di Jerman Baral
mensyaratkan kadar katekin 40-60%, sedangkan PT. Ciba Geigv. salah satu
perusahaan  yang berperak di bidang farmasi mensyaratkan kadar katekin
minimum 60.53% (Daswir bk, 2003). Sampal saat ini, produksi katekin masih
berasal dart tanaman ash di lapangan, kondisi alam seperti faktor cuaca dan hama
penvakit menyebabkan produksi menjadi tidak optimal (Salim, 1998). Unuk it
dibutuhkan suatu metede vang menguntungkan dalam penyediaan senyawa ini.
Pemanfaatan  bioteknologi seperti teknik kultur jaringan wntuk  produksi
metabalit sekunder terus berkembang. Hal ini karena produksi metabolit sekunder

melalui kultur jaringan diangeap sebaga pilihan yang memberikan  harapan



dibandingkan produkst tanaman uluh, Kultur jaringan tanaman merpakan teknik
menumbuhkembangkan bagian tanaman, baik berupa sel, jaringan. atau organ
dalam kondisi aseptik secara in vitre. Teknik ini didasari oleh sifal totipotensi sel
tanaman dan dicirikan oleh kondisi kultur yang sseptik, pengeunsan media kulbiue
buatan dengan kandungan outrisi lengkap dan zaf penpator tumbah (ZPT)
(Y usnita, 2003},

Kultur akar rambut  sebagai salah satu beptuk dan teknik kultur jarngan
merupakan hasil transformasi sccara genetik menggunakan Agrobacterivm
rhizogenes, Kultur akar rambut memberikan banyak keuntungan, antara lain
mempunyai kemampuan biosintesis sepert] pada akar tanaman normal dengan laju
pertumbuhan jash lebih cepat dibanding akar normal atan sama dengan kultur
suspensi sel (Flores dan Filner, 1985 dalam Sukmadjaja dan Doran, 20017, serta
mampu mengekspresikan pembentukan produk metabolit sceara stabil sepanjang
periode kulivr (Rhodes okk, 1990 dafam Sukmadjaja dan Doran, 2000). Pada
heherapa tanaman, produksi metabolit sckunder dilaporkan lebih tingpi pada akar
rambut dibandingkan dengan akar dad tanaman normal atau vang diproduksi dari
tapaman asalnyva {Ermayanti, 2000).

Hasi! penelitian Noli (2004) terhadap fanaman kina memperlihatkan bahwa
metabolit sekunder vang dibasilkan dari kulture akar rambut Otnchona ledeeriana
dan Cinchora succirebra cukup memuaskan. Hal ini menjadi dasar untuk
mengembangkan penelitian tentang kultur akar rambut dan Uncaria gambir Roxh
vang tersehar di Swinatera Barat.

Aprobacteriuvm  rhizogenes merupakan baktenn tanah wvang sccara alami
menyebabkan penyakit berupa terbentuknya akar rambut pada berbagai tanaman.
Adanyva plasmid By {Root inducing plasmid) di dalam sel A rhizogeres
mengakibatkan lerjadinva transformasi dengan masuknya bagian T-DNA scl
bakteri ke dalam DMNA sel tanaman dan menyebabkan terbentuknya akar rambut
pada bagian tanaman vang diinleksi. Hasil transformasi vang berupa akar rambut
dapat ditumbuhkan secara in vitro dan dapat dipertahankan mempunyai sifiat

sepert tanamannya. walaupun sudah terbebas dan bakien (Ermayanti, 20007,
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Beberapa  faktor diketahui  mempengarubl  keberhasilan  dan  efisiens:
transformasi melalui Agrobacterivm antara lain adalab kondisi kallur jaringan dan
kondisi ko-kultivasi, kesesuaian galur bakteri dengan tanaman, komposisi medinm
vang digunakan dan pemilihan janngan sebagal malenn awal (Gin dan Murmso,
20003, Dart penelitian yang telah dilakukan terhadap dua jenis kina (Circhona
ledgeriana dan O swecirubra) diketahui bahwa dan 10 galur vang diugi, hanya A.
rhizogenes palur LBA 9457 vang mampu mengmnduksi akar rambut kedua jenis
kima (Moli, 2004). Mei dkk (2001 dalam penelitiannya menyvatakan babwa untuk
A, rhizagenes galur A4 pada medivm M5 bebas hormon, setelah diinokulasi
bagian kotiledon dan hipoketil dan Afhagipsendoalhagl menunjukkan bahwa
sgjumlah akar rambuot dapat dilihat pada daecrah infekst dalam waktu 10 han.
Sedangkan Brmavanti dkk (2000} dalam hasil penelitianmya menunjukkan bahwa
A. rhizogenes galur ATCC 15834 telah berhasil menginduksi akar rambut dan
chsplan daun.

Penelitian tentang Lnearia gambir Roxb berkaitan dengan produksi metabaolit
schunder masih belum dilakukan, (Heh karena itu dirasa perlu memberikan
informasi mengenal kultur akar rambut tanaman ini. Penelitian ini merupakan
tahap awal dari scrangkaian penelitian untuk menghasilkan teknologi kultar akar
rambul I7 pahir Roxb, khususnya penggunaan beberapa palur 4. riizogenes
untuk mendapatkan galur yang terbaik pada transtormasi 00 gambir Roxb dalam

upava produksi metabolit sekunder.

1.2 Perumuosan Masalah

Dari berbagal penelitian kultue akar rambut melalui transformasi menggunakan
Agrobacterium vang telah dilakukan, maka dapat dikatakan teknik ini sangat
menguntungkan dalam upava produkst metabalit sekonder tainaman. Mengingat
ada beberapa taktor vang mempengaruhi keberhasilan transtormasi salah satunya

kescsuaian palur 4. rhizogenes, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan yvaitu



palur Agrobecterivm rhizopenes manakah yang dapat menginduksi akar rambul

{lncaria gambiv Roxhb tipe Cubadak?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penclitian

Maksud dilaksanakannva penelitian inl adalab untuk  mengetahoi kondisi
translormast Ueearia gambir Roxb dengan galur dgrebacterinm rhizogenes vang
tepat untuk mendapatkan akar rambut yang berpotensi dalam menghasilkan

metabalit sekunder, dalam hal tm katekin

13.2 Tujuan Penclitian

. Menentukan galur 4. rhizogenes yang sesuai uniuk induksi akar rambut
tanaman Lincariag gambir Roxb tipe Cubadak.
2. Menentukan kandungan katekin dac tanaman Drncaria gambir Roxb hasil

transformast dengan 4. rhizogenes.

1.4 Hipotesis

Dipereleh palur Agrobacterium rhizogenes yang terbaik untuk menginduksi akar
rambut tanaman Uncaria gambic Boxh tipe Cubadak dan dikelahui kandungan

karekin dari tanaman hasil transformasi dengan Agrobacterivm rhizogenes.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang induksi akar rambutl Uncaria gambir
Roxb dengan beberapa galur Agrobacterium rhizogenes untuk produksi
katekin secara in vifro dapat diambil kesimpulan bahwa;
1. Reuga galur Agrabacterivm rhizogenes yaitu galur A4, LBA 9457
dan ATCC 15834 dapat menginduksi akar rambut Uscaria gambir
Roxb tipe Cubadak.
2. Dari ketiga galur 4. rhizogenes vang telah divji didapatkan galur
vang terbaik dalam menginduksi akar rambut £ gampir Roxb tipe
Cubadak yvaitu galur ATCC 153834,

Kandungan katekin pada tanaman . gambir Roxb  hasil

Lia

transformas dengan 4. rhizogenes adalah 0.596%,

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan, disarankan untuk
selanjutnya dilakukan penelitian untuk mengetahui media pertumbuhan
dan lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan akar rambut vang dapat
meningkatkan produksi metabolit sekunder . pambir Roxb secara in

wilro.
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